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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Nilai – nilai Pendidikan Islam dalam Film Serdadu Kumbang 

1. Aqidah 

Kata Aqidah dalam bahasa arab adalah „aqidah, yang diambil dari kata 

dasar ‘aqada, ya’qidu, ‘aqdan, ‘aqidatan, yang berarti simpul, ikatan, 

perjanjian. Setelah berbentuk menjadi ‘aqidah, maka ia bermakna keyakinan. 

Dengan demikian, ‘aqidah, yang berhubungan dengan kata ‘aqdan, menjadi 

bermakna keyakinan yang kokoh dihati, bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, akidah (‘aqidah) berarti yang 

dipercayai hati. Kata aqidah ini juga seakar dengan kata “ al-‘aqlu” yang 

memiliki arti sama dengan kata ar-rabth (ikatan), al-Ibram ( pengesahan), al-

ihkam (penguatan), al-tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat), al- syadu bi 

quwwah (pengikatan dengan kuat), at-tamasuk (pengokohan) dan al-itsbat ( 

penetapan). Diantaranya juga mempunyai arti al-yaqin (keyakinan) dan al-

jazmu (penetapan). Dengan demikian kata aqidah, dapat dimaknai sebagai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

ketetapan hati yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil 

keputusan.
81

  

Dari pengertian diatas Muhammad Daud Ali dalam bukunya 

“Pendidikan Agama Islam” menghubungkan aqidah Islam dengan rukun 

iman. Aqidah berawal dari keyakinan kepada dzat mutlak yang Maha Esa 

yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam hati, sifat, perbuatan, dan wujud-

Nya.
82

 

 Aqidah merupakan landasan pokok dari setiap amaliyah seorang 

muslim dan sangat menentukan sekali terhadap nilai amaliyah tersebut, 

dalam Islam bersifat i’tiqad batiniyah yang mencakup masalah – masalah 

yang erat hubungannya dengan rukun iman. Secara garis besar masalah 

aqidah ini ditunjukkan oleh Rasulullah s.a.w dalam sabdanya :  

ن ان عَ نعُن عَ اعَن ن عَ عِ عَ ن ان عَ عَ نعِنوعَ عَ لَّ عَن:ن عَ ن عُ عَ عَ ن عَ عُ اعُ ي عَ نعُن عَننتعُؤمعِ عُنبعِ اعِن:ن عَ اعَ  عَلاعِ

ن نوعَ عُ عُ عِنعِنوعَمعَ عَ عِ عَ عِنعِن نبعِ للعَ  عِ عَ  عِ عِنوعَ عَ رِّنلآنوعَ عُ عُ عِنعِنوعَ ل عَ معِ ن عِ عِنوعَتعُؤمعِ عَ ن( و  نمس  (هعِ

Artinya: Dari umar r.a berkata: berkata Rasulullah saw : “iman adalah 

engkau pecaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya, hari akhir, dan percaya adanya ketantuan Allah yang baik maupun 

yang buruk”. (HR. Muslim) 

                                                           
81

 Tim penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: 

IAIN Sunan Ampel Press, 2012), h. 57-58. 
82

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 197.  
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Rukun iman terlahir dari hadits ini yang isinya ada enam yaitu iman 

kepada Allah Swt, iman kepada malikat Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, 

iman kepada hari kiamat, dan iman kepada qadla‟ dan qadar Allah. dari 

keenam rukin iman diatas tidak semua terdapat dalam film Serdadu 

Kumbang. Hanya nilai iman kepada Allah (tauhid) dan iman kepada kitab 

Allah serta iman kepada takdir Allah. 

Dalam film Serdadu Kumbang, nilai aqidah terdapat pada scene-scene 

berikut. 

a. Meyakini bahwa Allah Maha Kuasa 

Scene 1 
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Papin yang sedang menjelaskan kepada anak-anak tentang sejarah 

pulau dan selat serta gunung Tambora yang dulunya lebih tinggi dari 

gunung Rinjani. Menurut sejarah, sebelum tahun 1800an, gunung 

Tambora ketinggiannya mencapai 4.300 mdpl yang membuatnya pernah 

menjadi gunung tertinggi di Indonesia. Kemudian gunung Tambora 

meletus pada bulan april 1815.
83

Karena dulu gunung itu pernah meletus 

hampir separuh badannya hilang dan ada 3 kerajaan juga yang ikut 

terkubur oleh lahar. Tambora menurut bahasa bima artinya “mengajak 

menghilang” dan kapan saja bisa meletus lagi, semua karena Allah. 

Dialog : 

(di bawah pohon yang rindang, Amek dan kawan-kawannya sedang 

mendengar cerita dari Papin) 

                                                           
83

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gunung_Tambora. diakses pada tanggal 10 oktober 2016 pukul 
22.05 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gunung_Tambora
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Undek  : itu pototano (sambil menunjuk pantai jauh), itu yang ada pasir 

putihnya itu!, nah yang ini gili panjang namanya! (sambil 

menunjuk pantai dekat) 

Umbe  : itu laut alas ya ndek? (sambil menunjuk selat) 

Papin  : Umbe!, diantara dua pulau, laut? 

Umbe  : Selat Papin. 

Ima  : itu Rinjani ya Papin? (sambil menunjuk gunung tertinggi) 

Papin  : Rinjani itu. 

Beda : yang mana lebih tinggi, olat Tambora atau olat Rinjani Papin? 

(menunjuk gunung sebelah Rinjani) 

Papin : dulu olat Tambora, sekarang Rinjani! 

Ima : kenapa bisa begitu Papin? 

Papin : Dulu Tambora pernah meletus, hampir separuh badannya 

hilang, ada 3 kerajaan juga yang ikut terkubur, dikubur oleh 

lahar. 

Amek : Apa artinya Tambora Papin? 
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Papin : itu ada ceritanya! Menurut bahasa Bima “Ta” artinya? 

Semua : Mengajak! 

Papin : “Bora” itu artinya menghilang. Mengajak menghilang 

maksudnya. 

Beda : belum mengerti Papin? 

Papin : Papin juga belum mengerti 

(Semua Tertawa) 

Jafar : Papin! Bisa meletus lagi gunung itu (Tambora)? 

Papin : Kapan saja Jafar, seperti kau!. Hanya Allah Yang Tahu.! 

Dari apa yang diceritakan Papin kepada Amek dan teman-

temannya, nilai pedidikan Islam tentang aqidah yakni bahwa kekuasaan 

Allah yang maha dahsyat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat 

Ali Imran ayat 189 : 

                     

Artinya : “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah 

Maha Perkasa atas segala sesuatu.” 
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Korelasi penyampaian nilai pendidikan Islam tentang kekusaan 

Allah dalam scene tersebut dibangun dari pola cerita. Ditunjukkan  ketika 

tokoh Papin menceritakan  tentang asal-usul gunung Tambora yang 

sebelumnya lebih tinggi dari gunung Rinjani. Disini penulis menganalisa 

bahwa nilai pendidikan agama Islam tentang aqidah terkait keimanan atas 

kekuasaan Allah Swt. Dibangun dengan maping budaya cerita sehingga 

melahirkan pemabngunan nalar anak-anak atas ke-Maha besaran Allah 

swt. Memperlihatkan sebuah konsep ketauhidan yang dipadukan dengan 

cerita rakyat yang diperlihatkan dalam adegan tersebut. 

Karena tauhid merupakan dasar dari ajaran agama Islam. 

Mepercayai kekuasaan Allah berarti bertahuhid kepada Allah. Allah 

pencipta segala sesuatu, satu-satunya pemilik seluruh makhluk. Allah 

mengatur segala sistem dalam setiap peristiwa di bumi, tanpa 

memperhatikan apakah manusia menyadari, atau apakah manusia tertidur, 

duduk, atau berjalan.  
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b. Taqwa 

Scene 27,  

 

 

 

Dalam Scene ini menggambarkan tentang hal-hal yang tidak disukai 

oleh Allah yaitu perbuatan dosa.  

 

“Amek dan yang lainnya mendengarkan ceramah dari Papin 

yang menjelaskan tentang menyakiti orang dengan cara menghalalkan 
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segala cara itu di larang Allah, mencontek itu dosa, serta mencuri itu 

dosa. 

Dialog: 

(Di teras masjid setelah sholat isyak, amek bersama teman – 

temannya mendengarkan ceramah papin) 

Papin  : cita-cita, harapan, dan impian itu semuanya mulia, tidak 

ada yang dosa. Tapi kalau menyakiti orang dengan 

menghalalkan segala cara itu dilarang Allah. 

Ima  : contohnya Papin? 

Undek : contohnya, naik kelas, lulus ujian itu kan cita-cita mulia?, 

tapi kalau ujiannya nyontek ? 

(amek dan teman-temannya saling menunjuk) 

Acan  : tenang!. Kalau ketahuan nyontek kan dosa?, tapi kalau 

tidak ketahuan?  

Undek : tetap dosa! 

Acan : kan tidak ketahuan?, tidak ada yang disakiti. 

Papin : begini, begini, begini. Menurut kesepakatan, menurut 

aturan, nyontek pada waktu ujian itu boleh tidak? 

(secara bersamaan, semuanya menjawab tidak) 
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Papin : nyontek pada waktu ujian itu namanya ingkar janji. Kalau 

orang suka ingkar janji? 

(semua menjawab : dosa) 

Papin : apalagi suka mencuri jeruk di kebun orang! Hahaha. 

Umbek  : daripada dimakan tikus, Papin. 

Papin : ooooo umbek, Papin baru tau kamu sejenis tikus!. 

Amek : yang punya pelit sekali papin! 

Papin : eeeeeh, kalau orangnya pelit berarti kamu boleh mencuri, 

hah ?, hari ini jeruk, besok sandal di masjid, lusa kerbau 

kamu bawa pulang, hah! Begitu? 

(Amek dan semua temannya tertunduk malu) 

Disini begitu jelas film ingin menyampaikan gagasan dan 

pentingnya keimanan kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 

agama Islam yang disampaikan yang begitu sederhana dalam 

mengamalkan keimanan. Indikatornya diperlihatkan pada kata-kata 

tokoh Papin kepada anak-anak untuk tidak menyakiti orang lain. 

sehingga ini mengisyaratkan untuk berbuat baik dan menolong orang. 

Karena perbuatan itu merupakan sebuah larangan Agama.  

Karena menyakiti orang lain sama halnya menyakiti dirisendiri 

dan perbuatan menolong seseorang merupakan anjuran Allah SWT. 

Dalam konteks mengecewakan berarti menykiti serta membuat orang 
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lain menjadi susah, hal ini di firmankan Allah Swt   dalam al-Qur‟an 

Surat Al ahzab ayat 58 : 

                   

              

Artinya : Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin 

dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Maka 

Sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 

yang nyata. 

Di dalam ayat ini Allah ta`ala menjelaskan tentang jeleknya dosa 

menyakiti orang-orang mukmin tanpa haknya karena Allah 

mengancamnya dengan hukuman yang keras yaitu mereka memikul 

kebohongan dan dosa yang nyata. Maka terlihat dari perbuatan orang 

yang seperti ini rendah dan hinanya dirinya serta minimnya ilmu 

agamanya. Karena Allah ta`ala telah memberikan harga diri dan 

kehormatan bagi seorang mukmin maka barang siapa yang 

menjatuhkan dan menghinakannya tanpa haknya berarti dia siap 

menerima kemurkaan dari Allah ta`ala. 
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c. Makna Kejujuran dan Mempertahankannya dengan Nama Allah 

Scene 32 

 

 

 

Menggambarkan tentang kejujuran akan tindakan sikap dan 

mempertahankannya atas nama Allah.  

Saat diruang kelas, pak Alim yang akan memuali pembelajaran, 

Pak Alim duduk di kursinya dan kursinya patah. Seketika itu siswa 

satu kelas termasuk Amek disalahkan atas peristiwa itu. Pak Alim 
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mengancam semua siswa kelas 6 tidak boleh ikut ulangan. Amek pun 

mengorbankan dirinya dihukum pak Alim agar teman-temannya bisa 

ikut ulangan. 

Kemuadian Amek  di interogasi di ruang guru oleh bu Imbok dan 

pak Openg. Lalu ditanya “apakah Amek yang menukar kursi pak Alim, 

dan apa maksudnya?” Amek menjawab “bukan saya yang menukar 

kursi pak Alim” sampai ia berucap demi Allah. Ia mengaku hanya 

untuk melindungi teman-temannya supaya bisa ikut ulangan. (dengan 

terdiam dan wajah lesu). 

Dialog : 

(diruang guru Amek sedang di interogasi oleh bu guru Imblok dan 

pak openg karena sebelumnya dituduh menjahili pak Alim) 

Bu guru Imblok : Amek ! apa yang kamu lakukan itu sangat 

berbahaya dan keterlaluan, Mek ! 

Pak Openg : Amek, cobalah berubah ! kalau tidak, nanti kamu 

sendiri yang rugi ! 

Amek  : Saya tidak tahu pak. 

Bu guru Imblok : Maksud kamu apa, mek ? 

Amek : Saya tidak menukar kursi pak Alim, bu. 

Pak Openg  : Amek, jangan main-main, jangan main-main! 

Amek : Demi Allah, pak.  

Pak Openg : terus siap? 
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Bu guru Imblok  : terus tadi kenapa Amek ngaku? 

Amek : teman-teman mau ikut ulangan, bu. 

Bu guru Imblok : Masya Allah! kamu kan juga harus ikut ulangan, 

Mek! 

Dalam adegan diatas dapat dilihat betapa tokoh seorang amek 

memperlihatkan keimanannya. Hal ini terlihat bahwa dia mengucapkan 

sumpah atas nama Allah bahwa dia yang tidak melakukan perbuatan 

menukar kursi gurunya. Bahwa mengucapkan sumpah selain Allah 

merupakan hal yang dilarang oleh agama Islam. Dari Abdullah bin 

Umar -radhiallahu anhuma- dia berkata: 

 

Artinya : “Rasulullah -Shallallahu alaihi wasallam- menjumpai Umar 

bin Al-Khatthab yang sedang menaiki hewan 

tunggangannya, seraya dia bersumpah dengan nama 

ayahnya. Maka beliau - Shallallahu alaihi wasallam 

menegur, “Ketahuilah sesungguhnya Allah melarang 

kalian bersumpah dengan nama ayah-ayah kalian. 

Karenanya barangsiapa yang mau bersumpah, hendaklah 

dia bersumpah dengan nama Allah atau lebih baik dia 
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diam.” (HR. Al-Bukhari no. 5643, 6155, 6156 dan Muslim 

no. 3104) 

Di antara bentuk ibadah adalah pengagungan kepada Allah , 

karenanya barangsiapa yang mengagungkan selain Allah dengan 

pengagungan ibadah maka dia telah terjatuh ke dalam kesyirikan. Di 

antara bentuk mengagungkan Allah adalah bersumpah dengan 

menggunakan nama-Nya, karena sumpah biasanya diucapkan untuk 

menguatkan dan membenarkan ucapannya, bahwa dia tidak berdusta 

dan tidak salah dalam pengabarannya.  

Dalam keadaan seperti ini tentunya seseorang akan bersumpah 

dengan menggunakan siapa yang dia merasa segan dan hormat 

kepadanya, dan dzat yang paling pantas untuk disegani, dihormati, dan 

diagungkan adalah Allah.  

Karenanya bersumpah dengan menggunakan nama Allah adalah 

ibadah, dan sebaliknya bersumpah dengan menggunakan selain nama-

Nya adalah kesyirikan -sebagaimana hadits Rasulullah di atas, karena 

mengandung pengagungan kepada selain Allah  walaupun hanya 

berupa lafazh. 
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d. Mensyukuri Takdir Allah 

Scene 55 

 

 

 

Dialog : 

Papin : kalau cucu saya kurang ajar, saya minta maaf. Itu mungkin 

karena keturunannya memang kurang ajar. Tapi  mungkin 
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juga karena guru yang mengajarnya, mengajarkan kurang 

ajar!. 

Jabuk : Saya mohon maaf Papin. 

Papin : Siapa nama guru muda itu, Openg? 

Openg : Alim, namanya Alim, Papin. 

Papin : (sambil tertawa Papin menjawab) eh, eh, eh, Alim! Tidak 

salah itu nama, hah! Ternyata orang – orang Indonesia 

sekarang sudah banyak yang berubah. Dia itu guru atau 

serdadu, hah! Cucu saya tidak pernah diminta dilahirkan 

dengan tangan kidal, tetapi kenapa di sekolah selalu diejek 

karena tidak sopan, kurang timur, karena sering 

mempergunakan tangan kiri! Berapa anak Jabuk? (Papin 

bertanya tentang anak pak Jabuk). 

Jabuk : maaf, kemarin kami baru dapat cucu, Papin. 

Papin : Alhamdulillah, lahir sehat? 

Jabuk : iya, Alhamdulillah sehat. 
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Papin : (menepuk Jabuk) Jabuk, coba bayangkan kalu cucu kau lahir 

tangannya dua-duanya kanan! Bagaimana, hah! 

Jabuk : karena itu, sekali lagi saya mohon maaf, Papin. 

Papin : (mengelus dada) masya Allah. Pendidikan macap apa yang 

kalian cita-citakan itu, hah! Saya tidak bangga kalau cucu 

saya cerdas di kepala tapi tidak cerdas di dalam hati. 

Dalam adegan tersebut terdapat nilai pendidikan Islam tentang 

bagaimana mensykuri takdir dan ciptaan Allah, dalam dialog yang 

disampaikan Papin menggambarkan  tentang takdir Allah dan 

keputusan Allah terhadap suatu makhluknya sebagai keimanan yang 

harus disyukuri dan diteladani dalam rangka menghargai dan 

menghormati ciptaan Allah. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah dan juga sebagai makhluk sosial 

kita manusia tahu bahwa  kehendak Allah meliputi segala sesuatu, baik 

yang terjadi maupun yang tidak terjadi, baik perkara yang besar 

maupun perkara yang kecil, baik yang tampak maupun yang tidak 

tampak, baik yang terjadi dilangit maupun di bumi. Semuanya teradi 

atas kehendak Allah, baik itu perbuatan Allah sendiri maupun 

perbuatan makhluk-Nya. 
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Kita juga wajib mengimani dengan penciptaan Allah. Allah 

menciptakan segala sesuatu baik yang besar maupun yang kecil, yang 

nyata maupun yang tersembunyi. Ciptaan Allah mencakup segala 

sesuatu dari bagian makhluk beserta sifat-sifatnya. Perkataan dan 

perbuatan makhluk pun termasuk ciptaan Allah. Allah berfirman 

dalam surat Az-Zumar ayat 63 dan Al-Shafat ayat 96 : 

                      

        

Artinya: Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan 

bumi. dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, 

mereka Itulah orang-orang yang merugi. 

           

Artinya: Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang 

kamu perbuat itu". 
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e. Syirik 

Dalam film ini, nilai syirik ditunjukkan pada adegan scene 73 

berikut:  

 

 

 

Dukun : Apa yang bisa dibantu? 

Jaenady : begini papin, saya mau minta tolong supaya aida anak saya ini 

bisa lulus ujian nasional, papin. 
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Dukun : itu saja? 

Jaenady : sekalian supaya cita-citanya terwujud, jadi apa aida? 

Aida : bintang sinetron, papin. 

Jaenady : iya, bintang sinetron. Ini saya bawakan kambing sebagai emas 

kawinnya, papin. 

Dukun : kapan ujian? 

Jaenady : lusa, Papin. 

(dukun tersebut mengambil sebuah bungkusan kecil dan membaca 

mantra, dan bungkusan itupun diberikan kepada Jaenady) 

Dukun : Besok jam 12 malam, ingat! Jam 12 malam, taburkan 

(bungkusan) depan kelas. Mudah-mudahan lulus! 

Jaenady : oh iya, terima kasih, terima kasih Papin. 

Syirik berasal dari kata syarika, yasyraku, syarikan. Syarikan 

artinya bercampur, bergabung atau mempersekutukan. Sedangkan 

menurut terminologi syirik adalah perbuatan menyekutukan Allah dengan 

sesuatu yang lain.
84

 Syirik terhadap asma-asma-Nya atau sifat-sifat-Nya 

adlah pendustaan terhadap Allah dan kedustaan kepada-Nya. Karenanya, 

syirik jenis ini dikategorikan kufur. Jika dalam ibadah kepada Allah 

                                                           
84

 Margiono, Akidah Akhlak, (Jakarta: Yudhistira, 2011), h.33 
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terhadap unsur ibadah kepada selain-Nya, ibadah itu dianggap kekufuran 

dan pendustaan kepada Allah. Allah berfirman sebagai berikut:
85

 

                             

                

Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 

(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para 

Malaikat dan orang-orang yang berilmu
86

 (juga menyatakan yang 

demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 

disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Q.S Ali 

Imran : 18) 

Umumnya yang dilakukan manusia adalah menyekutukan dalam 

uluhiyah Allah, yaitu dalam hal-hal yang merupakan kekhususan bagi 

Allah, seperti berdoa kepada selain Allah disamping berdo‟a kepada 

Allah, atau memalingkan suatu bentuk ibadah seperti menyembelih 

hewan kurban, bernadzar, berdo‟a dan sebagainya kepada selain Allah. 

                                                           
85

 Roli Abdul rahman, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 

h. 32. 
86 Ayat ini untuk menjelaskan martabat orang-orang berilmu. 
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Dalam film ini kesyirikan digambarkan pada scene 73. Dimana 

Junaedy bersama Aida anaknya, pergi ke rumah seorang dukun desa 

untuk meminta pertolong agar Aida lulus ujian nasional dan tercapai cita-

citanya sebagai bintang sinetron. Menurut penulis tindakan ini sangat 

tidak patut untuk dicontoh, dan seharusnya Aida belajar sungguh-sungguh 

agar dapat lulus ujian nasional, tidan menempuh jalan instan ke dukun 

untuk dido‟akan agar lulus ujian nasional. Tidakan ini menjadikan mereka 

kufur. 

Sikap syirik dapat merusak bahkan dapat menggugurkan aqidah 

Islam. Oleh karena itu, kita harus berhati-hati jangan sampai gerak hati, 

ucapan dan perbuatan kita terbawa dalam kemusyrikan. Sebab ada syirik 

kecil dan syirik besar. Syirik kecil dapat berbuah menjadi syirik besar. 

2. Syari’ah 

Syari‟at menurut bahasa berarti jalan menuju tempat keluarnya air untuk 

minum. Kata ini kemudian di konotasikan sebagai jalan lurus yang harus di 

ikuti. Menurut istilah, syari‟at adalah hukum-hukum dan tata aturan allah yang 

ditetapkan bagi hamba-Nya.
87

 Bahkan ada yang mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan syari‟at adalah 

                                                           
87 

M.S. Wawan Junaedi, Fikih (Jakarta: PT. Listafariska Putra, 2008), h. 2 
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 الاوسان بٍا وفسً في علاقتً ذالىظم التّ شرعٍا الله اَ شرع اصُلٍا ليأخ

بربً َعلاقتً بأخيً المسلم َعلاقتً بأخيً الاوسان َعلاقتً بالكُن َعلاقتً 

 .بالحياة

“Aturan yang di syariatkan oleh Allah atau dasar peraturan yang di 

syari’atkan oleh Allah agar manusia mengamil dengannya di dalam 

berhubungan dengan Tuhannya, berhubungan dengan sesama muslim, 

berhubungan dengan sesame manusia, berhubungan dengan keadaan dan 

juga kehidupan.
88

 

Sebagaimana juga dijelaskan Allah dalam Al-Qur‟an sebagai berikut : 

                        

                          

                              

Artinya: Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 

                                                           
88 

Mahmud S, Al Islamu Al’aqidatu Was Syari’atu, (Jakarta: Darul Kutub, 1986) h. 6 
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dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama 
89

dan janganlah kamu berpecah 

belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang 

kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang 

yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 

orang yang kembali (kepada-Nya). (Q.S Asy-Syura ayat: 13)  

                      

                 

    

Artinya: Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 

mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? 

Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah 

mereka telah dibinasakan. dan Sesungguhnya orang-orang yang 

zalim itu akan memperoleh azab yang Amat pedih. (Q.S Asy-Syura 

ayat 21)  

                        

    

                                                           
89

 Yang dimaksud: agama di sini ialah meng-Esakan Allah s.w.t., beriman kepada-Nya, kitab-kitab-

Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta mentaati segala perintah dan larangan-Nya. 
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Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 

mengetahui. (Q.S Al-Jatsiyah ayat 18) 

Menurut beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa syari‟ah 

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, baik aspek hubungan manusia 

dengan allah swt. Manusia dengan manusia dan manusia dengan alam 

semesta. 

Syari‟ah mengatur hidup manusia sebagai individu, yaitu hamba yang 

harus taat, tunduk dan patuh kepada Allah swt. ketaatan dan ketundukan 

tersebut ditunjukkan dengan cara melaksanakan ibadah yang tata caranya 

telah diatur sedemikian rupa dalam aturan yang disebut dengan syari‟ah. 

Syari‟ah juga mengatur hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri 

untuk mewujudkan sosok individu yang saleh dan mencerminkan sosok 

pribadi yang sempurna.  

Dalam film serdadu kumbang ini terdapat nilai syari‟at sebagai berikut: 

a. Pentingnya Melaksanakan Sholat 

Dalam film ini, pentingnya sholat ditunjukkan pada scene 37 berikut 

: 
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(teman-teman Amek mendengarkan ceramah dari Papin di teras masjid) 

Papin : orang tua siapa yang cuma lulus SD? 

(semua mengangkat tangan) 

Papin : orang tua siapa yang tidak sekolah? 

(salah satu teman Amek mengangkat tangan) 

Papin : masya Allah, sama seperti Papin. He he he. 

(kemudian Amek datang) 

Papin : Assalamu‟alikum, Mek! 

Amek : Wa‟alaikum salam, Papin. 

Papin : kemana saja? 

Amek : dirumah saja, Papin. 

Papin : Sudah sholat isya? 

Amek : Sudah Papin, di rumah tadi. 

Papin : Alhamdulillah, apa kabar negeri kita, Mek? 
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Amek : ada anak Sd dibakar sama api rokok, Papin, tangan kakinya 

melepuh semua. 

Papin : Masya Allah! 

Amek : Semua TV lagi menyiarkannya, Papin! 

Papin : Hah? Jadi kamu sholat sambil nonton TV? 

(semua menertawakan Amek) 

Papin : kalau begitu Papin mau nonton tv juga ah? 

(amek kemudian berlari ke arah Papin dan meminta maaf karena 

berbohong tidak sholat isya‟) 

Amek : Papin, Papin. Maaf, Papin. Saya berbohong. Saya tidak 

sholat hari ini. 

Papin : Hehehe, tidak apa-apa Mek. Tapi lain kali jangan sampai 

lupa, malu sama Tuhan di masjid. Ya? 

Amek : iya Papin. 

Papin : mari kita pulang! 
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Shalat merupakan kewajiban pokok bagi setiap orang beriman, 

sebagai bukti ketaatan dan ketulusannya terhadap perintah Allah.
90

 Allah 

berfirman: 

                       

                   

Artinya:  Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus
91

, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 

(Q.S Al-Bayyinah : 5) 

Shalat merupakn salah satu kewajiban yang menduduki kedua 

setelah syahadat dalam rukun Islam. Sehigga dalam Al-Qur‟an dan hadits 

banyak sekali dijelaskan mengenai kewajiban untuk shalat mengerjakan 

shalat. Diantaranya adalah hadist Rasulullah Saw sebagai berikut :  

ًَ اللهُ عَنْهوَُا قاَلَ  حْوَيِ عَبْذِ اللهِ بْيِ عُوَزَ بْيِ الْخَطَّابِ رَضِ عَيْ أبًَِ عَبْذِ الزَّ

ٍْوِ وَسَلَّنَ ٌقَىُْلُ :  ًَ اْلِإسْلامَُ عَلىَ خَوْسٍ : سَوِعْتُ رَسُىْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ بنُِ

                                                           
90

 Husni M. Shaleh, Fiqih Ibadah (Menjawab Problem Umat Berdasarkan Empat Imam 

Madzhab), (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h. 87 
91

 Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan. 
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ٌْتاَءُ :  لاةَِ وَإِ ذاً رَسُىْلُ اللهِ وَإقِاَمُ الصَّ شَهَادَةُ أىَْ لاَ إلِوََ إلِاَّ اللهُ وَأىََّ هُحَوَّ

َ اةِ وَحَ جُّ  ٍْتِ وَصَىْمُ رَهََ اىَ  اللَّ  ]  وهسلن,رواه التزهذي]. الْبَ

Artinya: Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Alh Khottob 

radiallahuanhuma dia berkata: Saya mendengar Rasulullah 

shallallahu`alaihi wa sallam bersabda: Islam dibangun di atas 

lima perkara; Bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah dan bahwa 

nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan 

zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan. (H.R. Tirmidzi 

dan Muslim). 

Dalam hadits ini Rasulullah Saw menyamakan Islam dengan 

bangunan yang kokoh dan tegak di atas tiang-tiang yang kuat. Pernyataan 

tentang keesaan Allah dan keberadaan-Nya, membenarkan kenabian 

Muhammad Saw, merupakan hal yang paling mendasar dibanding rukun-

rukun yang lainnya. Selalu menegakkan shalat dan menunaikannya secara 

sempurna dengan syarat rukunnya, adab-adabnya dan sunnah-sunnahnya 

agar dapat memberikan buahnya dalam diri seorang muslim yaitu 

meninggalkan perbuatan keji dan munkar karena shalat mencegah 

seseorang dari perbuatan keji dan munkar. Wajib mengeluarkan zakat dari 

harta orang kaya yang sudah terpenuhi syarat-syarat zakat lalu 

memberikannya kepada orang-orang fakir dan yang membutuhkan. 
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Wajibnya menunaikan ibadah haji dan puasa (Ramadhan) bagi setiap 

muslim. 

Dalam scene 38 film Serdadu Kumbang ini digambarkan bahwa 

sholat merupakan hal yang penting. Dilihat dari dialog antara papin dan 

Amek yang meminta maaf bahwa ia berbohong karena sebelumnya belum 

melaksanakan sholat isya‟. Dan Papin pun menasehati Amek bahwa 

jangan mengulanginya lagi, malu sama Tuhan di masjid. 

Dari apa yang disampaikan Papin, penulis menganalisa dari kalimat 

Papin “lain kali jangan diulangi lagi, malu sama Tuhan di masjid” berarti 

sholat merupakan kewajiban yang tidak main-main, dan Allah 

mengetahui apa yang kita kerjakan. Shalat mendidik perbuatan baik dan 

jujur. Dengan mendirikan shalat maka banyak hal yang akan didapat. 

3. Akhlak 

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang kata asalnya 

khuluqun, yang berarti perangai, tabi‟at, adat atau khalqun yang berarti 

kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, 

adat, tabi‟at, atau sistem perilaku yang dibuat.
92

 

                                                           
92

 Abu Ahmadi, Noor Salimi, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), Cet. ke-4, h.198 
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Tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawaih, Muhammad Al-

Ghazali dan Ahmad Amin menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang 

melekat pada diri seseorang yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa 

mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu. Tingkah laku itu dilakukan 

secara berulang-ulang tidak culup hanya sekali melakukan perbuatan baik 

atau hanya sewaktu-waktu saja. Maka seseorang dapat dikatakan berakhlak 

jika timbul dengan sendirinya, didorong oleh motivasi dari dalam diri dan 

dilakaukan tanpa banyak pertimbangan pemikiran, apalagi pertimbangan 

yang sering diulang-ulang, sehingga terkesan sebagai keterpaksaan untuk 

berbuat. Apabila perbuatan itu dilakukan dengan terpaksa bukanlah 

cerminan dari akhlak.
93

 

Allah Swt berfirman : 

           

Artinya : “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” (Q.S. Al-Qalam : 4) 

 

 

                                                           
93

 Tim penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: 

IAIN Sunan Ampel Press, 2012), h. 65-66. 
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Dan sabda Rasulullah Saw yang berbunyi : 

َّ اللهُ قاَلَ  لُ اللهِ : عَهْ أبَِّ ٌرَُيْرَةَ رَضِ ُْ - : صلّ الله عليً َسلم - قاَلَ رَسُ

مَ َ كَارَِ  ا خَْلاَ ِ   (رَاي بخارِ). اوِنَّمَا بُِ ْ ُ  ِ ُ مَنَّ

Artinya : Dari abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah S.a.w bersabda : 

Sungguh aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. (H.R. 

Bukhari) 

Dalam ayat al – Qur‟an dan hadits nabi di atas dijelaskan bahwa 

akhlaq Rasulullah S.a.w memang sangatlah mulia dan menjadi suri tauladan 

bagi semua manusia. Beliau berperangaikan al-Qur‟an dan meninggalkan 

perangai yang beliau bawa sejak lahir. Apapun yang diperintahkan al-

Qur‟an, maka beliau pasti akan mengerjakannya, dan adapaun yang 

dilarangnya beliau pun pasti menghindarinya.dan itu disertai pula dengan 

apa yang diberikan Allah kepada beliau berupa akhlak yang sangat agung, 

yaitu rasa malu, pemurah, pemberani, memberi maaf lagi sabar, serta semua 

akhlak mulia. Rasulullah di utus ke dunia ini tujuannya adalah untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, jadi patutlah kita sebagai umatnya untuk 

selalu menaati segala apa yang diperintahkan Rasulullah s.a.w.  

Dalam film Serdadu Kmbang ini terdapat berbagai macam nilai 

akhlak. Diantaranya dalah sebagai berikut: 
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a. Patuh/Berbakti Pada Orang Tua 

Dalam film ini. Patuh/berbakti kepada orang tua digambarkan dalam 

adegan scene 6 berikut : 

 

 

 

(saat sedang menerima pelajaran dari pak openg, tiba-tiba ibu Amek 

datang untuk meminta membacakan surat dari ayanya) 
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Pak Openg : eeeeh, bu Siti, apa kabar? 

Bu Siti  : kabar baik. 

Pak Openg : ada apa Siti? 

Bu Siti  : saya mau pinjam Amek sebentar, Pak Openg. 

Pak Openg : Ada Panen ya ini hari? 

Bu Siti  : Tidak. Sebentar saja. Ini ada yang penting. 

Kemudian Amek dipanggil pak openg dan dibawa ibunya. Setelah itu 

Amek disuruh untuk membacakan surat dari ayahnya. Dalam surat itu 

dikatakan bahwa ayahanya belum bisa pulang dan mengirimkan uang. 

Islam telah mengajarkan kepada kita agar berbakti kepada orang tua, 

mengingat banyak dan besarnya pengorbanan dan kebaikan orang tua kepada 

anaknya. Allah dan Rasul-Nya menempatkan orang tua pada posisi yang 

sangat istimewa, sehingga berbuat baik kepada keduanya merupakan 

perbuatan yang mulia dan sebaliknya durhaka merupakan perbuatan yang 

sangat hina. Sebagaimana dalam firman Allah Swt berikut: 
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 

keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 

mulia.
94

(Q.S Al-Isra‟ : 23) 

Dari penjelasan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa kita harus berbakti 

kepada orang tua sampai keduanya lanjut usia. Mengucapkan kata “ah” saja 

kepada orang tua tidak diperbolehkan, apa lagi mengucapkan kata-kata atau 

memperlakukan mereka dengan lebih keras daripada itu. Berucaplah kepada 

orang tua dengan perkataan yang baik dan lemah lembut agar dapat 

membahagiakan mereka. 

                                                           
94

 Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi 

mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu 
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Dalam film ini diceritakan Amek tinggal bersama ibu dan kakak 

perempuannya saja. Sementara ayahnya bekerja sebagai TKI di Malaysia. 

Oleh karena itu Amek lebih sering berbakti kepada ibunya sebelum ayahnya 

pulang dari perantauan. 

Ibu dan bapak adalah orang yang berjasa dalam hidup kita. Sejak dalam 

kandungan hingga kita dilahirkan, disusui, diberi makan, dididik, disayangi, 

hingga dilindungi sampai saat ini. Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada 

kita untuk berbuat baik kepada orang tua. Memuliakan keduanya, teritama ibu. 

b. Gotong royong 

Dalam film ini, gotong royong digambarkan dalam scene 14 berikut: 
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Gotong royong merupakan sikap bekerja sama dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan dan secara bersama-sama menikmati hasil pekerjaan tersebut 

secara adil. Atau suatu usaha atau pekerjaan yang dilakukan tanpa pamrih 

dan secara suka rela oleh semua warga menurut batas kemampuannya 

masing-masing. 

Dalam film ini gotong royong digambarkan ketika Amek usai membeli 

sebuah telepon gengam untuk menelepon ayahnya. Tetapi signal di desa 

Amek sangat minim. Kemudian warga membantu Amek untuk membuat 

sebuah antena agar Amek mendapatkan signal untuk menelpon ayahnya. 

Sangat jelas sekali sikap gotong royong yang disampaikan dalam film ini 

yang digambarkan dalam adegan tersebut. 

Gotong royong menjadikan kehidupan berkelompok lebih berdaya dan 

sejahtera. Karena dengan gotong royong berbagai permasalahan kehidupan 

bersama bisa terpecahkan secara mudah dan murah, demikian halnya dengan 

kegiatan pembangunan masyarakat. Dalam Islam dianjurkan untuk berbuat 

gotong-royong yang disebutkan dalam firman Allah berikut:  
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  ...                         

            

Artinya: ...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.(Q.S Al-Maidah : 2) 

Kita harus menyadari bahwa manusia itu sebagai makhluk sosial, 

artinya manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Dalam 

melaksanakan atau melakukan suatu kegiatan, baik yang bersifat untuk 

kepentingan umum sebaiknya dilakukan secara bergotong- royong, supaya 

tumbuh rasa persatuan, rasa memiliki dan rasa saling membutuhkan satu 

dengan yang lainnya. 

c. Tolong – menolong 

Dalam film Serdadu Kumbang, tolong menolong digambarkan dalam 

adegan pada scene 46 berikut: 
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Dalam perjalanan pulang dari membeli batu es untuk ibunya. Amek 

bertemu seseorang yang motornya mogok. Tanpa pikir panjang Amek 

langsung menghapiri orang tersebut dan menolongnya dengan menarik 

motor tersebut dengan kuda Amek. 

Allah berfirman dalam surat Al-Maidah Ayat 2 : 

  ...                         

            

Artinya: ...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.(Q.S Al-Maidah : 2) 
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Allah Swt mengajak untuk saling tolong menolong dalam kebaikan 

dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketaqwaan, 

terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan 

menyukai. Barang siapa memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, 

sungguh kebahagiaanya telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah 

melimpah.
95

 

Dengan tolong menolong, menciptakan hidup yang tentram dan 

harmonis juga menumbuhkan rasa gotong royong antar sesama. 

 

d. Berbohong 

Berbohong digambarkan dalam adegan pada scene 22 film Serdadu 

Kumbang berikut. 

 

  

                                                           
95

 Abu ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar Ibn Farh al-Anshari Al-Khazraji syamsy al-Din,.... 
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Acan berpura-pura pingsan untuk mengaburkan dari hukuman atas 

keterlambatannya datang kesekolah. “Acan jatuh pingsan setelah menjalani 

hukuman dari pak Alim, kemudian setelah digendong untuk dibawa masuk 

ternyata Acan hanya berpura-pura pingsan. Mereka tersenyum melihat 

tingkah Acan yang berhasil mengelabui pak Alim dengan berpura-pura 

pingsan. Acan melakukan hal ini supaya teman-teman yang lain bisa cepat 

masuk ke kelas dan melaksanakan pembelajaran” 

Raghib al-Ashfahani berkata asal jujur dan bohong adalah dalam 

perkataan, baik itu pada perkara yang telah lampau, akan datang, atau berupa 

sebuah janji. Dinamakan bohong karena ucapannya menyelisihi apa yang 

ada di dalam hatinya.
96

 Allah berfirman:  

                          

       

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

                                                           
96

 http://abuzuhriy.com/bolehkah-berbohong/ diakses tanggal 26 April 2016. 
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dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S 

Al-Isra‟ : 36) 

Berbohong akan merugikan diri sendiri. Islam, sangat melarang 

berbohong atau berdusta. Nabi pernah memerintah kepada orang yang sering 

berzina agar ia selalu jujur dan tidak berbohong. Ajaibnya, dengan tidak 

berbohong tersebut, sang pezina berhenti melakukan kemaksiatannya. Islam 

sangat memperhatikan umatnya. Dengan begitu kita akan selalu dipercaya 

oleh orang lain. Bohong juga akan membawa kerugian terhadap orang lain. 

Seharusnya Acan tidak berbuat seperti itu meskipun niatnya baik ingin agar 

teman-temannya bisa segera masuk kelas. Bisa dilakukan dengan berbicara 

pada pak Alim kalau hukumannya sudah cukup dan mereka ingin segera 

masuk ke kelas agar tidak ketinggalan pelajaran. 

 

 


